BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh. Metode penelitian yang tepat akan menentukan kualitas dan validitas hasil penelitian yang akan dicapai. Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan karakteristik masalah yang akan diteliti serta tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tersebut. Oleh karena itu, penentuan metode penelitian menjadi langkah fundamental yang harus dipertimbangkan secara matang oleh setiap peneliti untuk memastikan hasil penelitian yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2019:4) menyatakan bahwa :
Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah

Penelitian ini menggunakan metode sensus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), “metode sensus atau sampling total adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian, bukan hanya sebagian dari populasi tersebut”. Teknik ini sering digunakan ketika ukuran populasi kecil, agar seluruh elemen populasi dapat dipelajari sebagai subjek atau responden. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif ini  merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok. Tujuan penelitian kuantitatif meliputi variabel-variabel dalam penelitian dan hubungan antar variabel tersebut, para partisipan dan lokasi penelitian (Creswell Jhon,2019:171). Pada penelitian ini juga berupaya mendeskripsikan dan menginterprestasikan hubungan antar variabel dan pengaruhnya berdasarkan data dan informasi yang mendukung sesuai dengan sifat, permasalahan dan tujuan dilakukannya penelitian. Dari data informasi yang dikumpulkan penulis melakukan berbagai analisa untuk mencapai kesimpulan. Data yang sudaah diperoleh kemudian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari utuk menarik kesimpulan. Sedangkan analisis dilakukan melalui pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode statistik yang relevan untuk menguji hipotesis. Oleh karena itu, dengan metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan fenomena yang dikaji secara sistematis untuk mendapatkan kebenaran dari permasalahan yang diteliti. Pendekatan metodologis yang tepat akan memberikan landasan yang kuat dalam proses pengumpulan dan analisis data sehingga dapat menghasilkan temuan yang objektif dan dapat diandalkan. Sistematika penelitian yang terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami berbagai aspek permasalahan secara mendalam dan komprehensif. Kebenaran ilmiah yang diperoleh melalui metode penelitian yang tepat akan menjadi kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang yang diteliti. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sekaligus dipertanggungjawabkan baik secara praktis maupun secara keilmuan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan sebagai dasar pengambilan kebijakan yang relevan.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
3.2.1 Variabel Penelitian 
Sesuai dengan judul yang dikemukakan yaitu: Pengaruh modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi (Studi pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Ciamis), maka terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas pertama dalam penelitian ini adalah modal intelektual (X1) yang merupakan aset tidak berwujud berupa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam organisasi. Variabel bebas kedua adalah kepemimpinan (X2) yang mencerminkan kemampuan pemimpin dalam mengarahkan, mempengaruhi, dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas organisasi (Y) yang menggambarkan tingkat pencapaian tujuan organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Ketiga variabel tersebut akan dianalisis untuk mengetahui pengaruh modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Ciamis.:
1. Varabel bebas (Independent Variabel)
Menurut Sugiyono (2014:33) variabel bebas atau independen adalah “Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini yang manjadi variabel independen adalah :
a. Modal Intelektual (variabel X1)
Modal intelektual adalah materi intelektual pengetahuan, informasi, hak pemilikan intelektual, pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan (Ulum, 2013:189).
b. Kepemimpinan (variabel X2).
Katz dan Kahn dalam Priatna (2015:30) berpendapat: “Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit berada diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi”.)
2. Variabel Dependen (Dependent Variabel)
Menurut Sugiyono (2014:33) mengemukakan bahwa variabel dependen adalah “Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas” yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas organisasi (sebagai variabel Y)
Yang dimaksud efektivitas organisasi adalah konsep dengan cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen dan tugan manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antar komponen dan bagiannya. (Priansa dan Garnida, 2013: 11).
3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Operasionalisasi variabel merupakan proses penerjemahan konsep-konsep abstrak ke dalam bentuk yang dapat diukur dan diamati secara empiris dalam penelitian. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk memberikan batasan yang jelas mengenai variabel-variabel yang akan diteliti sehingga dapat diukur dengan instrumen penelitian yang tepat. Dalam penelitian ini, operasionalisasi variabel meliputi definisi operasional, dimensi, indikator, dan skala pengukuran untuk setiap variabel yang diteliti. Proses operasionalisasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap variabel dapat diukur secara objektif dan konsisten sesuai dengan landasan teori yang digunakan. Tabel di bawah menunjukkan operasionalisasi variabel penelitian yang akan dijadikan dasar dalam penelitian untuk menganalisis pengaruh modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Ciamis.: 
Tabel : 3.1 
	Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep variabel 
	Indikator
	Skala 


	Modal Intelektual (X1)
	Modal intelektual adalah materi intelektual pengetahuan, informasi, hak pemilikan intelektual, pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan (Ulum, 2013:189)
	1. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman;
2. Berfikir menggunakan proses-proses metakognitif;
3. Kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
(Stenberg dalam Simanjuntak, 2023)

	Interval 

	Kepemimpinan (X2)
	Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit berada diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi

Katz dan Kahn dalam Priatna (2015:30)
	1. Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik 
2. Kemampuan yang efektivitas 
3. Kepemimpinan yang partisipatif 
4. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu 
5. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang
(Rivai, 2012:53)

	Interval 

	Efektivitas Organisasi 
(Y)
	Efektivitas organisasi adalah konsep dengan cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen dan tugan manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antar komponen dan bagiannya. 
(Priansa dan Garnida, 2013: 11)
	0. Tujuan organisasi jelas menggunakan tolak ukur 
0. Menghasilkan produk/layanan yang memenuhi atau melampaui standar yang ditetapkan
0. Mencapai atau melampaui target volume produksi/layanan yang ditetapkan
0. Budaya disiplin waktu yang kuat di seluruh level organisasi
0. Karyawan merasa puas dan termotivasi dalam bekerja
(Admosoeprapto, 2016:55)
	Interval 



3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi merupakan sekelompok objek yang dapat dijadikan sumber penelitian, dimana menurut Sugiyono (2019:80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pendapat tersebut menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi dalam penelitian ini. Populasi yang akan digunakan sebagai subjek penelitian adalah pegawai ASN yang bekerja di BPKD Kabupaten Ciamis dengan jumlah total 100 orang, dimana populasi ini tidak termasuk tenaga non-ASN seperti office boy dan satpam. Penetapan populasi ini didasarkan pada karakteristik khusus pegawai ASN yang memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai..
3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2014:81) bahwa : “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Karena jumlah populasi telah diketahui sebesar 100  pegawai maka teknik dalam pengambilan sampel adalah dengan sampling jenuh. Menurut Sugiyono, (2018:85) “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. 
Didukung menurut Arikunto (2017:112) mengatakan bahwa : 
Apabila subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subjek besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% atau lebih.

Berdasarkan pendapat di atas sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh populasi, jadi ukuran sampel yang dipilih adalah sebanyak 100 responden.
3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Dilihat dari segi pengumpulan datanya dapat diperoleh dari data primer  Menurut Sugiyono (2016:137) menyatakan bahwa, “Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data”. Data primer terdiri dari bukti-bukti atau saksi utama dari kejadian-kejadian (fenomena) objek yang diteliti dan gejala yang terjadi di lapangan. Terkait dengan penelitian ini data primer diperoleh dari hasil meninjau langsung lokasi penelitian, serta mengobservasi objek penelitian.
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat akan menentukan kualitas data yang diperoleh serta validitas hasil penelitian yang akan dicapai. Teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan karakteristik penelitian, jenis data yang dibutuhkan, serta sumber data yang tersedia untuk memastikan informasi yang dikumpulkan relevan dengan tujuan penelitian. Proses pengumpulan data memerlukan perencanaan yang matang dan sistematis agar dapat menghasilkan data yang komprehensif dan representatif terhadap populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner untuk memperoleh informasi yang lengkap mengenai pengaruh modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Ciamis. Menurut Sugiyono (2017:309) “Kuisioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh responden”. Skala yang digunakan adalah sebagai berikut:
Fokus utama penelitian ini adalah pengaruh modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi BPKD Kabupaten Ciamis, oleh karena itu yang menjadi sumber utama dalam memperoleh data untuk pengukuran atas variabel penelitian yang telah ditetapkan dalam angket yang pelaksanaannya dilakukan secara langsung terhadap responden sebagai objek penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan definisi operasional untuk masing-masing variabel yang diukur. Penjaringan jawaban dengan angket untuk pengukurannya mempergunakan tingkat skala interval. Untuk penentuan skor pada angket dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pola dimana responden diminta untuk melukiskan sejauhmana masing-masing pernyataan menunjukkan pengaruh modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi BPKD Kabupaten Ciamis. Jawaban untuk setiap item dibuat skalanya menurut rangkaian kesatuan (kontinum) yang terdiri dari lima poin dengan memberikan skor tertentu. Data yang diperoleh hasil dari kusioner (angket) yang disebar kepada responden, yang dimulai dari diberikanya penjelasan dan pembahasan serta dijamin kerahasiahan responden. Dibagikan angket kepada responden sebanyak 100 buah dan dari jumlah tersebut semuanya dijadikan sampel penelitian artinya dalam penelitian ini tidak ditarik sampel para kepala saja tetapi diambil seluruh anggota unit populasi. Sehingga diharapkan modal intelektual dan kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi dapat terlihat pengaruhnya.
Tabel 3.2
Kategori Jawaban dan Cara Pemberian Skor Angket
	Keterangan
	Skor 

	Sangat setuju 
Setuju  
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju 
	5
4
3
2
1



Penggunaan skala Likert lima poin dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan dalam kuesioner penelitian. Pemberian skor tertinggi (5) untuk jawaban "sangat setuju" menunjukkan tingkat persetujuan yang paling tinggi terhadap pernyataan, sedangkan skor terendah (1) untuk jawaban "sangat tidak setuju" menunjukkan tingkat ketidaksetujuan yang paling tinggi. Skala pengukuran ini memungkinkan responden untuk memberikan gradasi jawaban yang lebih beragam dan memfasilitasi analisis data secara kuantitatif dengan tingkat presisi yang memadai. Sistem penilaian ini akan memudahkan dalam proses pengolahan dan analisis data untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel modal intelektual, kepemimpinan, dan efektivitas organisasi. Untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur, maka penulis melakukan pengujian terhadap item-item pertanyaan yang akan dijawab oleh responden.

3.5. 		Teknik Analisis Data
3.5.1 Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Efektivitas Organisasi
1. Analisis Koefisien Korelasi
Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, digunakan analisis koefisien korelasi yang ditujukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh modal intelektual terhadap efektivitas organisasi. Variabel yang diteliti adalah rasio maka teknik statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment (Sugiyono, 2019:248). Penentuan koefisien korelasi dengan menggunakan metode analisis korelasi Pearson Product Moment akan menghasilkan nilai yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tingkat signifikansi hubungan antara variabel independen dan dependen dalam penelitian. Penentuan koefisien korelasi dengan menggunakan metode analisis korelasi Pearson Product Moment dilakukan dengan menggunakan rumus matematis yang telah terstandarisasi untuk memastikan akurasi hasil analisis.:
=




Keterangan :
   = Koefisien korelasi pearson
    = Variabel independen
Y      = Variabel dependen
N      = Jumlah Sampel
(Sugiyono, 2014:248).
Selanjutnya untuk memberikan interpretasi seberapa kuat hubungan antara variabel modal intelektual (X) dengan variabel  efektivitas organisasi (Y), maka akan digunakan tabel di bawah ini:
Tabel 3.3
Pedoman untuk memberikan interpretasi
Koefisien korelasi
	Interval Kelas
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat lemah
Lemah 
Sedang
Kuat
Sangat kuat


Sugiyono, (2014: 250)
Dengan ketentuan penggunaan r adalah:
a. Jika r mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel tersebut adalah lemah 
b. Jika r mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel adalah kuat 
c. Jika r positif, maka hubungan kedua variabel adalah searah 
d. Jika r negatif, maka hubungan kedua variabel adalah berlawanan
2. Analisis Koefisien Determinasi 
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh modal intelektual terhadap efektivitas organisasi, maka digunakan perhitungan koefisien determinasi yaitu nilai koefisien korelasi (r) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan kepada variabel X terhadap variabel Y dengan rumus sebagai berikut:
x 100%


Keterangan:
Kd	= Koefisien determinasi 
	=  Nilai Koefisien Korelasi dikuadratkan
3. Pengujian Hipotesis (Uji Signifikansi) 
Hipotesis yang penulis ajukan perlu dibuktikan kebenaranya dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan Hipotesis :
Ho :	ρ = 0 artinya modal intelektual tidak berpengaruh terhadap efektivitas organisasi.
Ha :	ρ ≠ 0 artinya modal intelektual berpengaruh terhadap efektivitas organisasi.
b. Menghitung Statistika Uji t 
Selanjutnya digunakan untuk mencari t_hitung pengujian tingkat signifikannya adalah menggunakan rumus:
t=


(Sugiyono, 2012:250)
Keterangan:
r	=  Korelasi
n	= Banyaknya  sampel
t	= Tingkat signifkan (t_hitung) yang selanjutnya dibandingkan dengan t_tabel
Kemudian menentukan model keputusan dengan  menggunakan statistik uji t, dengan melihat asumsi sebagai berikut:
Interval keyakinan  α =0,5
Derajat kebebasan = n-2
Dilihat dari hasil t_tabel
Dari hasil hipotesis t_(hitung )dibandingkan t_tabel dengan ketentuan uji kriterian  sebagai  berikut:
a. Jikat_hitung>t_(tabel )pada α = 5% maka H_0 ditolak dan H_1  diterima (berpengaruh)
b. Jika  t_hitung<t_(tabel  )pada α = 5% maka H_0 diterima dan H_1ditolak  (tidak berpengaruh). 
3.5.2 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Organisasi
1. Analisis Koefisien Korelasi
 Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, digunakan analisis koefisien korelasi yang ditujukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh modal intelektual terhadap efektivitas organisasi. Variabel yang  diteliti adalah  rasio maka teknik statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Produc Moment (Sugiyono, 2014:248). Penentuan koefisien korelasi dengan menggunakan metode analisis korelasi Pearson Produc Moment dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
=




Keterangan :
   = Koefisien korelasi pearson
    = Variabel independen
Y      = Variabel dependen
N      = Jumlah Sampel
(Sugiyono, 2014:248).
Selanjutnya untuk memberikan interpretasi seberapa kuat hubungan antara variabel modal intelektual (X) dengan variabel  efektivitas organisasi (Y), maka akan digunakan tabel di bawah ini:
Tabel 3.3
Pedoman untuk memberikan interpretasi
Koefisien korelasi
	Interval Kelas
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat lemah
Lemah 
Sedang
Kuat
Sangat kuat


Sugiyono, (2014: 250)
Dengan ketentuan penggunaan r adalah:
e. Jika r mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel tersebut adalah lemah 
f. Jika r mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel adalah kuat 
g. Jika r positif, maka hubungan kedua variabel adalah searah 
h. Jika r negatif, maka hubungan kedua variabel adalah berlawanan
4. Analisis Koefisien Determinasi 
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh modal intelektual terhadap efektivitas organisasi, maka digunakan perhitungan koefisien determinasi yaitu nilai koefisien korelasi (r) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan kepada variabel X terhadap variabel Y dengan rumus sebagai berikut:
x 100%



Keterangan:
Kd	= Koefisien determinasi 
	=  Nilai Koefisien Korelasi dikuadratkan
5. Pengujian Hipotesis (Uji Signifikansi) 
Hipotesis yang penulis ajukan perlu dibuktikan kebenaranya dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
c. Merumuskan Hipotesis :
Ho :	ρ = 0 artinya modal intelektual tidak berpengaruh terhadap efektivitas organisasi.
Ha :	ρ ≠ 0 artinya modal intelektual berpengaruh terhadap efektivitas organisasi.
d. Menghitung Statistika Uji t 
Selanjutnya digunakan untuk mencari t_hitung pengujian tingkat signifikannya adalah menggunakan rumus:

t=


(Sugiyono, 2012:250)
Keterangan:
r	=  Korelasi
n	= Banyaknya  sampel
t	= Tingkat signifkan (t_hitung) yang selanjutnya dibandingkan dengan t_tabel
Kemudian menentukan model keputusan dengan  menggunakan statistik uji t, dengan melihat asumsi sebagai berikut:
Interval keyakinan  α =0,5
Derajat kebebasan = n-2
Dilihat dari hasil t_tabel
Dari hasil hipotesis t_(hitung )dibandingkan t_tabel dengan ketentuan uji kriterian  sebagai  berikut:
a. Jikat_hitung>t_(tabel )pada α = 5% maka H_0 ditolak dan H_1  diterima (berpengaruh)
b. Jika  t_hitung<t_(tabel  )pada α = 5% maka H_0 diterima dan H_1ditolak  (tidak berpengaruh). 


3.5.3 Pengaruh Modal Intelektual dan Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Organisasi
a. Analisis Regresi Linier Berganda
	Untuk menentukan pengaruh integritas dan loyalitas terhadap kinerja karyawan  digunakan rumus Analisis Regresi Linier Berganda, dengan model rumus sebagai berikut:  

Sugiyono, (2014:192)


Dimana:



Dimana: 
Y = Variabel Dependent 
= Variabel Independent
= Variabel Independent 
a = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika nilai X1 X2 = 0
= Koefisien regresi yang akan dihitung 
= Koefisien regresi yang akan dihitung 
b. Analisis Koefiesien Korelasi Berganda
	Yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat/kekuatan hubungan antara variabel X1 (modal intelektual), X2 (kepemimpinan) terhadap Y (efektivitas organisasi).Analisis koefisien korelasi berganda merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen. Rumus korelasi ganda dua variabel adalah sebagai berikut:


Sugiyono, (2019:257)
Keterangan ;
Rx1x2y	= Nilai Koefisien Korelasi Ganda
r2x1y	= Koefisien Determinasi X1 terhadap Y
r2x2y	= Koefisien Determinasi X2 terhadap Y
rx1y	= Koefisien Korelasi Sederhana X1 terhadap Y
rx2y	= Koefisien Korelasi Sederhana X2 terhadap Y
r2x1x2	= Koefisien Korelasi Sederhana X1 X2 terhadapY
rx1x2	= Koefisien Determinasi X1 terhadap X2

Untuk menafsirkan kekuatan hubungan digunakan skala penafsiran dari besarnya nilai korelasi sebagai berikut : 
Tabel 3.5
	Pedoman untuk menentukan interpretasi koefisien korelasi	
	Interval Koefisien 
	Tingkat Hubungan

	0,000 – 0,199
0,200 – 0,399
0,400 – 0,599
0,600 – 0,799
0,800 – 1,000
	Sangat lemah
Lemah 
Sedang
Kuat
Sangat kuat


Sugiyono, (2014: 250)
c. Koefisien Determinasi
Setelah koefisien korelasi diketahui, maka selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pangaruh variabel X1 (modal intelektual) dan X2 (kepemimpinan) terhadap variabel Y (efektivitas organisasi). Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
	Kd = r2 X 100%



Keterangan :
Kd	= 	Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel terkait (prestasi kerja)
R	=Korelasi berganda
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent lemah.
b. Jika kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent kuat.
d. Uji F
	Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel independen dan dependen menentukan tingkay signifikan secara simultan maka digunanakn uji F. Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda dicari dulu kemudian dibandingkan dengan, dengan model rumus sebagai berikut: 

     Sugiyono, (2019:257)
Dimana:
Nilai F yang dihitung 
R = Nilai koefisien korelasi ganda
n = Jumlah sampel 
		Pengujian dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dilakukan dengan ketentuan yaitu:
a. Jika > Nilai , atau signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima
b. Jika Nilai < Nilai , signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-sama (serentak) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya adalah :
H0  :b1,b2= 0: 	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif modal intelektual dan kepemimpinan secara simultan terhadap efektivitas organisasi.
Ha : b1,b2≠0:	Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif modal intelektual dan kepemimpinan secara simultan terhadap efektivitas organisasi.


3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
3.6.1 Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah di Kabupaten Ciamis, tepatnya di Komplek Perkantoran Jln Drs. H. Soejoed No 05 Ciamis. 
3.6.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu yang dibutuhkan untuk mengadakan penelitian dari mulai persiapan sampai dengan rencana sidang skripsi, terhitung sejak Januari sampai dengan Agustus 2025:
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